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PEMNGEMNDALIAN KUALITAS AIR WADUK KARANGKATES

Kustamar
Te&k Pengairen FTSR TN Malang

ABSTRAKSI

Secara alami sungal Mempunyal Kemampuan pemurian  kembal,
sshingga pembuangan imbah organik sampal dengan hngiat fartemt
dapal  dingfralisic Kegiaten  pemblendungan dapal  mengakibalian
ferganggunya potens! tersebud, bahsan imbah dapat menumpuk secara
akpreiahil. Limbah orgamk berupa nitrogen (N} dan Fasler (P dapat
memicy perumbchan ganggang (afgal. Oieh karena i, fka imbsh N
dar P tevakurmulast dalam wadok, maka akan cenderung mengarbatkan
teradinya kesuburan air dan mendorong perdumbuhan  alga. Per-
fumbuhian alga yang berlebihin mengasibatian ledulupnya lagisan
DEMukaan ar, seiingga mengurangt ensfas oksigen vang masuk ke
dalam air. Pembusukan slga dan malinga ikan karena kekurangan
oREIgen, akan merimbuliian baw fdak sedap yvang manyengs! Fensfiva
tersecut fefah tegadi o Waduk Karanghkales dan hingga sast ini belum
ditermukan  metode - pengendalian  yahg movah  dan ekt Dia
permasalahan yang dapal didentiivas dan kejadian tersebut, paiu
adanya secenderungan semakin menurunnye debit air alfran rendah
(saat kewarsul sers meningkatnya beban (umish dai konsemtrasi)
hrmbah W dlan =,

Kata Kurci: Fencemaran Waduk, Kesuburan Air, Barnor Tanamann.

PENDAHULUAMN
Latar Belakang

Pencemaran sungai merupakan kejadian alam  yang cukup
mengganagu kendisi lingkungan. Ditilik dari penyebabnya, selain akibat dari
perubahan alam yang daya dukununya semakin menurun, juga dipicu aleh
aktivitas manusia.

Sungai di hulu Waduk Karangkates pada umumnya digunakan untuk
mamenuhi kepsruan air pertanian, perikanan, dan sebsgai sarana drainass
utama. Sebagai sarana drainase utama, sungai-sungal tersebul menaima
air buangan dengan dabit dan kualilas yang bervarias, mulai dari air hujan
hingga air limban rumah-tangga, industri, peranian, rumesh sakit, dan
patamnakan. Limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan
pencemaran sumber-sumber air. Pada sungai yang mengalir cukup deras
dan debit yang relalif besar, sampai dengan tingkat terlentu, pencemaran
yang diakibatkan oleh limban organik kurang dirazakan karena BOD-nya
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tereduksi oleh kemampuan sungal dalam ‘menyehatkan di dan

sentrasi limbah akan tereduksi akibal pengenceran. Sebaliknya, pada
wacluk — dimana air dalam keadaan diam - limbah crganik mempunyai andil
berarti, yailu terjadinya air waduk dengan tingkat kesuburan

nurunan kualitas air Waduk Karangkates yang mencapai Klimaks
beberapa tahun yang lalu, diskibatken oleh masuknya sumber nutrisi
(nitragen dan fosfat), dan proses penguraian zat organik yang mengendap
secara akumulasi di dasar waduk (Puslitbang SOA, 2002).

Identifikasi Masalah

Terjadinya kesuburan di waduk dapal dudennrkas- dengan mudah,
yailu terjadinya alga (gang! air, Alga yang
menumpuk membentuk gumpa\an (fiaks), membusuk dan menimbulkan bau
yeng menyengat. Terutupnya permukaan air oleh alga juga menghalangi
cksigen dari sinar matahar masuk ke dalam air, sehingga menimbulkan
kematien ikan kerena oksigen, j dan
menamban terjadinya pencemaran

Fada dasarnya, terjadinya kesuburan air tersehut lidak terepas dari
faktor yang memacu pertumbuhan alga, yaitu nitrogen dan fosfer. Dengan
demikian rumusan masalah yang muncul adalah bagaimana metode yang
harus diterapkan untuk: (1) meningkatkan debit aliran air rendah di sungai
sera {2) mengurangi masuknya nitrogren dan fosfor ke dalam Waduk
Karangkates agar tingkat kesuburan sir dapat dikurangl serendah mungkin.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh metode yang sederhana dan
tepat uniuk meningkatkan debit aliran air rendah di sungai dan mengurangi
masuknya nitragren dan fosfor ke dalam Waduk Karangkates.

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Air Sungai dan Air Limbah

Air limbah setelah melalui proses pengolahan akan dialirkan ke dalam
badan air pensrima, misalnya sungal atau danau. Beberapa sungai lersebut
memg fertentu untuk limbah

srunlukannya, yang juga disebul ambang balas pencemar. Nilai Sl
besarnye ambang batas pencemar ini ditelapkan sebagal baku mutu air
limbah

Menurut Suratmo (1991) baku mutu air sungai menurut kegunaarmya
dibagi menjadi 5 {lima) golongan, yaitu
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1. Baku mutu air golongan A, yailu air pade sumber air vang dzpel
digunakan sebagai air minum sscara langsung fsnps pengolahan
terebih dahulu,

2. Baku mutu air golengan B, yaitu air yang dapat dipergunakan
sebagal air baku untul diolah menjadi sir minum dan keperuan
rumah tangga lainnya.

3. Baku muty air golengan C, yaitu air yang dapat dipergunakan uniuk
keperluan perikanan dan peternakan.

4. Baku mutu air gofongan 0, yailu air yang dapat dipergunakan untuk
keperuan  peranian  dan  dapat dimanfaatkan untuk  usaha
pearkantoran, industri dan listrik tenaga air,

5. Baku mutu air golongan E, yaity air yang tidak dapat dipergunakan
untuk keperduan lersebul pada peruntukkannya air golongan A, B,
C, danD,

Sedangkan baku mutu air limbah yang digolongkan berdasarkan
tempat pembuangannya digolengkan menjadi empal golongan, yamu:

1. Alr limbah golongan 1, yaitu air limbah yang dibuang ke dalam air
sungai golongan B.

£, Alr limbah gelongan I, yaitu sir limbah yang dibuang ke dalam air
sungai golongan O,

4. Air limbah golongan |11, vaitu air imbah yang dibuang ke dalam air
sungai gofonoan O,

4. Air imbah oolongan 1Y, vaitu air imbah yang dibuang ke datam air
singai godongan E.

Sumber Pencemaran Air Waduk Karangkates

Dalam kegiatsn sehar-har manusia menghasilkan fmbah yang
disuang ke linghungan. Limbah lersebul menurut sumbemya ferdiv dari
limbah penduduk, industri, partanian, dan peternakan, Laju periumbuhan di
piclang industi, peranian dan lasinnya dapat meningkatkan pencemaran
sumber-sumier air, apabilz air limbah tidak dikelola dengan baik,

1. Limbah Pendudul

Sumber pencemaran air Waduk Karangkates yang berupa limbah
penduduk dialirkan melalui sungai Brantas hulu, berasal dan Kota Malang,
Kabupaten Balu dan Kabupatzn Malang. Jumlah penduduk yang membuang
limbah ke sungai sebanyak 1.432.578 orang (58,5 9). Limbah penduduk
mengandung kadar zat organik, garam-garam ancrganik, sebagai baktern,
bau dan nutrisi menyebabkan penyuburan biologi perairan, Pelensi beban
pencemaran fimbah penduduk yang diperkirskan masuk ke Waduk Karang-
kales sebesar 54,10 ton BODMan, 20,77 ton Nhan untuk nitrogen dan 2,72
ton Plhan uniuk fosfor. (lihat Tabel 1)
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Tabel 1
Potensi Beban Pencemaran Limbah Penduduk

[T Wasipsen | Monpabvse | Baben Beban |
I e et |
a0 kao Malang | 1072676 37,5437 | 20381 I

o asoeo2 | 1ssEs 0,683
| taszsra | s.0087 | zmene |

mbor:
BPS KabupatanKota Halang, 199872000,

2 Limbah Industri

Berdasarkan pengamatan, lokasi daerah industri.di Kabupaten Malang
fikasi sejumliah 13 buah induslri. Ke-13 industri tersebut terdii dari
perbagal jenis industd, yaitu; 4 (smpat] industi tapioka, 4 (empat) industii
kan, 1 (satu) masing-masing industii agar-agar, kertas, pendinginan
udang, serta 2 (dua) lainnya adalah indusiri gula.

Kasaluruhan industri tersebul membuang limbah cair dan mempunyai
IPAL yang benar Kurang dari 20%. Itupun belum mencapai hasil clahan air

imbah yang memenuhi Baku Mulu Limbah Cair (BMLC) sesuai dengan SK,
G fmur Jatim nomor 136 tahun 1984. Potensi beban pencemaran limbah

indusri dari sekitar 11 industi yang diperkirakan masuk ke Waduk Karang-
kates adalah sebesar 12,35 ton BODMan. (lihat Tabel 2)

Tabel 2.
Beban Pencemaran Industri Besar

Hama [ndust Alamat Jenis e
iama Ingustri lnmat ;| Pencomaran
| Produksi | Fonenst
BT, Kebalen Timur 31, Kebalen Timur Walang. il 3,600 1
GV, Usaha Loka 1. Sugiono Malang Kulit 3,600 |
PT. Kasin JL Sugiono Malang Kulit 1,650
Femotongan Hewan JI. Sugiono Malang Daging Sapi 0,864 |
| G, Krebel Baru Krébet Bulu, Lawang Guls 0624
n Kebonagung, Matang Gula 0,380
| BT. Singkeng Arlo Mas | Talangagung, Kepanjen | Tapioka 0216
| PT. Eks Mas Foruna | Gampingan, Pagak Keras 0,167
| BT, Intaf Turen Turen | Tapexa 0,057
PT Sumber Tmur Darpit [ Tapicka 0,017
T Sumber Tani Dampit Tapioka 0,017
Jumiah 12,328
Fulsang S
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Dabit Sungai

1. Pengelolaan DAS

Sifat interakiif dalam suatu daesrsh aliran sungai (DAS) menuntut
pengelolaan  DAS  yang  bersifal  {erpadu, menyelurch, dan  ber-
[resinambungan. Kondisi hidrologis memupakan bagian utama dari polensi
S04 yang secara alami bersifat spesifik di masing-masing tempat. Oleh
karenanya, parameter hidrologi dapat digunakan sebagai folok-ukur kuslitas
pengelolzan suatu (DAS).

2 Efisiensi Pemanfaatan

Pemanfaatan air untuk irigasi mendominasi hingoa sekitar 80% dan
seluruh pemanfaatan yang ada dengan fingkat efisiensi yang cukup rendah,
yaitu 40%. Jika efisiensi dapat ditingkatkan hingoa 603, maka produktifitas
dan kuzlitas sungai di musim kemarau dapat meningkat lebih tinogi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Debit Aliran Rendah

Penghijauan sudah mulai digulickan dengan sambutan masyarakat
yang cukup antusias, Yang menjadi persoalan ialsh masyarzkat yang
antusias mengadakan penghijauan adslah bukan ‘masyarakatl’ vang selama
ini menehang pohon dengan berbagei kepentingannya. Oleh karenanya,
konsep agroforestny peru perimbangkan untuk diterapkan dengan bentuk
operasional yang sesuai kebutuhan dan kebudayaan masyarakainya.
Dengan melibatkan masyarakat dan memilin t@naman yang  produkif
bughnya diharapkan kelestaran hutan produksl akan tebih terjamin.

Kebudayaan membuat sistem drainase dengan konssp mambuang air
secepatnya ke drainase utama, paiut dissmpurnakan. Konsep bagaimana
‘menyimpan’ air hujan sebanyak-banyaknya dengan jalan meresapkan ke
dalam tanah hingga saat inh dinilai masih efekiil untuk konservasi air 1anah.
Keberhasilan konsenvasi air tanah, sudah barang tenfu akan meningkatkan
delbit ahiran air rendah di sungal,

Pangurangan Kuantitas dan Konsentrasi Limbah
1. Pendekaian Sistem

Secara umum peningkatan kualitas air sungai dapat dilakukan melalui
ishapan awal berupa pencegshan pencemaran. Tahap pancegahan
pencemaran meliputi; (1) aspsk ekslemal yang dilgkukan oleh institesi
pemerintah/LEM/masyarakal, dan (2) aspek infemal merupakan upays
penarapan produksi barsih olsh pihak industr sendin. !
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Beberapa contoh dari upaya pencegahan pencemaran secars
sksternal dianiaranya adslah peninjauan terhadap peraturan perundangan
vang ada, peleksansan pemantauan limbah, pemberian penyuluhan,
pempenan insentif/disinsentif dan peningkaian peran serla masyarskat.

(a) Peninjavan persturan perundang-undangan meliputi (1) kajian
efekliflas ferhadap pencegahan pencemaran, baik yang berasal dari produk
lokal, regional. sekioral maupun sentral, (2) kajlan dampak dar adanya
peraturan  perundang-undanozan tethadap upaya pemenuhan baku mutu
maupun yang telzh memenuhi, (3) kejlan sistem pemberian ijin pembueangan
imbah dan jjin penanaman modal, dimana sistem pemberan jin harus
menjangkau aspsk penerapan produksi bersih sebaga upaya efisiensi
proses, dan (4) kajian terhadap institusi pemantauan lingkungan dan pelaku
kegiztan pengelclaan lingkungan dengan  pelibatan  masyarakat/LSM,
sefingga dialog anlara masyarakat, LSM, wakil rakyat, perguruan tinggl dan
pelaky  kegiatzn  pedu  dilakukan secara  berkelanjutan  dar  awal
perencanaan, polaksanaan hingga operasi dan pemeliharaannya.

(b} Dalam kenteks pemantausn limbah perdu dipsrhatikan upaya
Fegiatan pamaniauan limbah melalui: (1) metode sampling kontinyu, yaiu
pamantauan sampling yang dilakukan dalem waktu 24 jam terus menerus
zelama minimal dua minggu pengamatan dengan penempatan peralatan
awlomatic sampler di outlet UPL (unit pengelah limbah), dan (2) metode
sampling sistematis, yaitu dengan memilih periode sampling misalnya setiap
4 jam, dimulai pada jam .00 pagi pada had Senin dan bergeser pada jam
700 pada hari Selasa, dan seterusnya. Uniuk membukiikan keakuratan
data, perlu dilakukan penelitian dengan kedua metode sampling tersebut,
unluk kemudian dilihat seberapa besar penyimpangannya. Apabila terdapat
penyimpangan kurang dad 10 %, maks modal ini dapat dilerapkan di tempat
yang lain,

(&) Kegistan penyuluhan  dilakukan dengan sasaran masyarakat
umum!  pemerhadi  lingkungan  (LSMYindusti dan  institusi pengelola
lingkungan). Subtansi maleri penyuluhan yang diberikan kepada masing-
mazging  kslompok memilkl penekanan yang berbeda dengan tingkat
kedalaman yang berbeda pula. Tujuan dar penyuluhan adalzh memberikan
dambaran yang uluh fentang limbah, dampak mbah, upaya pengelolaan
yang semestinya dijalankan, kendala-kendala yang mungkin timbul, sistem
pemaniauan/pengewasan dan konsep produksi bersih (konsep limbzh
sebagai inefesiensi proses produksi, sehingga ada nilai uang yang terbuang
dalam limbah yang berasal dar bahan baku yang dibeli dengan uang pula).

(d} Pembsrian inzentf, pada dasarmya, diberikan kepada industi
yang telsh melakukan upaya pengelolaan limbah dengan semestinga atau
rinerna lingkungan di industi tersebut telah begatar dengan baik. Sistem
inzentif berupa kemudahan dalam pengadaan peralalan pengelolaan limbah
dan promosi di media yang dapat meningkatkan produk. Sadangkan sistem
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disinzenit barupa pofiution controd fee dan pembertzan ke media yang
dapat mambuat imej buruk pada industi yang bersangkutan,

iz} Peningkatan peran serta masyarakat dipedukan pada saal ini,
mengingal adanya tuntutan dari negars-nagara luar yang sudah sedemikian
kerasnya terhadap produk ramah lingkungan, Bila masyarakat Indonesia
tidak memberikan respon terhadap isu-isu lingkungan, fidak mustahil
masyarskat akan kesulitan memasarkan produk lokal dan mendapatkan
produk lugr yang bermasalah. Disamping iy, diperukan pula peran
masyarakat dalam penoelolaan limbah secara komunal yang dibantu oleh
instansi Pemerintah terkail,

nfarnal

Pencegahan pencemarsn badan air dapat dilekukan secara imternal
melalyl Konsep produksi bersih yang melipull house keeping, konirol
sediaan, kontrol bahan baku, madifikasi proses, modifikasi alat, daur ulang
{fon site / off sifs) dan peningkatan S0M.

{a) House keesping merupakan aplikasi kepedulian semua karvawsan
dan semua tingkatan manajemen uniuk senanfiasa leribal dalam sistem
produksi. Dengan upaya terus-menarus dan menjadikannya sehagai bagian
dar budaya kera sehar-har, maka dampak yano ditimbulkannys akan
sangat positit terhadap Kinera lingkungan secara total.

(b) Kontrol sedizan merupakan konirol terhadap kuantitas bahan
baku vang akan digunakan pada suatu proses produksi. Kuanlitas bahan
bakw yang teralu banyak jauh melebihi kebutuhannya, akan berakibat pada
menumpuknya sisa bahan baku untuk penggunaan berkutnya. Bahan baku
yang telah kadaluwarsa akibal penyvediaan barang yang terlalu besar,
manghasilkan produk jadi yang cacat alau rgjecfed dan akan menjadi
limn e

Pendekatan Oparasional

1. Perkembangan Hingga Kini

Berdasarkan informasi dar studi yang telah dilakukan, besarnya
potensi beban pencemaran fosfor (P) yang paling besar dihasilkan limbah
petemakan yaity 5,596 ton Flhar, limbah penduduk 272 ton Plhar, dan
limbah pertanian yang sangat kecil. Sedanakan studi yang felah dilakukan
aleh Fuslitbang Sumberdaya Alr bekenasama dengan Jasa  Tirta
menunjukkan bahwa penanganan  limbah indusid  ini masih  peru
ditingkatkan, baitk dan segi proses pengolahan maupun sistem operasi,
masih banyak mengatami kendala leknis. Penanganan limbah pendudulk di
Kabugpaten Malang masih belum optimal, dimana sekitar 50% penduduk
pada DPS Brantas Hulu menggunakan sepfictank, Pada saat ini telah
dilaksanzkan beberapa provek percontohan pengolahan air imbah secara
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lzrpusat, diantaranya menggunakan sistem tanki Agus Gunarso (A3) dan
LASE (Unit Activaled Sludge Blanket).

Potensl beban pencemaran organik yang belum dickah masih cukup
besar, yailu sekitar 54,1 ton BOD/hari, Oleh sebab itu, penanganan limbah
pendudulc harus ditingkatkan agar dapat mempercepat pemulihan Waduk
Karangkaiss,

2. Pemakaian Barrier Tanaman

Konsantrasi limbah N dan P, baik dai pabrik, pertanian maupun
ruman-tangga, dapat dikurangi dengan memakai tanaman scbagal bamiar,
Teknik selengkapnya edalah sebagsi berikut

{a) Sedimen terlarut, ditangani dengar saringan pasir.

(b} Media pasir, ditanami tanaman yang banyak menyerap N dan P,
sefa lahan lama hidup di media jenuh air, Dalam hal ini yang
dianggap cocok jalah tanaman Mendong,

(e} Instalasi dapat dikombinasi dengan pembuatan taman dan danau,
atau dalam lain bentuk,

Untuk lebih jelasnys, lihat Gambar 1.

Bir Buznigan
Gambar 1,
Femakaian Tanaman untuk Barrfer N dan P
Eummber:
Hugll Aralica, 2003
KESIMPULAN

» Secara alami sungal mempunyai kemampuan pemurnian kembali,
sehingga pembuangan Fmbah  organik sampai dengan fingkat



Spectra

Mameor 5 Volume T Januan 2004 : 1-11

tedentu  dapat dinetralisir.  Kegiatan pembendungan dapat
mengakibatkan ferganggunya potensi tersebut, bahkan limbah dapat
menumpul. secara akumulatif, Limbah organik berupa nitrogen (M)
dan Posfor (P} dapat memicu pertumbuhan ganggang (alga). Qieh
karena itu, jika limbah M dan P terakumulasi datam waduk, maka
akan cenderung mengakibatkan terjadinga kesuburan &r dan
mendorong pedumbuhan alga.

Supgai 4l hulu Waduk Karangkates pada umumnya digunakan
untuk memenuhi keparuan air  parlanian, perikanan, dan sebagai
sarana drainase utama, Sebagai sarsna drainase utama, sungai-
sungal tersebut menerima air buangan dengan debit dan kuslitas
yang bervaras, mulai dar air hujan hingga air limbah rumah-
{zngga, industr, pertanian, rumah sakit, dan peternakan.
Berdasarkan pemantzuan terhadap sunga-sungai yang mengalir ke
Waduk Karangkates menunjukkan bahwa rata-rata § tahunan unfuk
pararmeter fotal nitrogen sebesar 2,84 mgit (Kali Brantas), 2,494
gt (Kali Lesti), dan 3,426 mgit (Kali Metro), sedangkan total
fosfor adalah 0,586 mglt (Kall Branlas); 0,302 mgt {kali Last);
0,232 mo/t (Kali Meiro).

Guna meningkatkan kuslitas air di Waduk Karangkates yang
candsrung semakin menurun, maka diperukan upaya pengelolazn
damrah sliran sungai (DAS) dan efislensi pemanfaatan air dengan
cara: (1) peningkatan debit aliran rendah serfa (2) pengurangzn
¥uzntitas dan konsentrasi limbsh,

Hal-hal yang dapat dijadikan contolvmodel dar penanganan air
Weduk Karangkates adalenh: (1) peninjauan terhadap peraturan
perundangan yang ada, (2) pelaksanazn pemantauan limbah, (3)
pemberan penyuluhan, (4) pemberian inseniifldisinsenti, (5)
peningkatan peran sera masyarakat, (8) house Keeping, (T) konbrol
sedisan, (8) kontrol bahan baku, (9) modiikasi proses, (10)
medifikasi alat, (11) daur vlang fonsiteofiste), dan {12) pening-
katan SO

Sedangkan konsenirasi limtah N dan P, baik dar pabrik, perianian

maupun rumah-iangga, dapat dikurangl dengan memakai tanaman
sebagal barer.
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